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RINGKASAN

MARLINUS GULO. Pengendalian Gulma Pada Tanaman Belum Menghasilkan
Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Lanting Estate Kalimantan Selatan. Weed
Control in Immature Oil Palm Plants (Elaeis guineensis Jacg.) at Lanting South
Kalimantan. Dibimbing oleh Muhammad Igbal Nurulhag.

Produksi kelapa sawit Indonesia terus meningkat seiring dengan
meningkatnya kebutuhan dunia. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan data ekspor
sektor pertanian subsektor perkebunan oleh Ditjenbun (2021) bahwa produksi
Kelapa sawit selama lima tahun terakhir meningkat dari 37.965.224 ton pada tahun
2017 menjadi 49.710.345 ton pada tahun 2021, dengan rata-rata laju peningkatan
Sebesar 9,58% per tahun. Peningkatan tersebut tidak terlepas dari manajemen
pengelolaan lahan perkebunan. Pemeliharan tanaman kelapa sawit merupakan salah
Satu hal penting yang harus dilakukan terutama pada pengendalian gulma.

Tujuan umum dilakukannya praktik kerja lapangan (PKL) yaitu untuk
memperoleh pengalaman dan meningkatkan pengetahuan tentang aspek teknis dan
manajerial perkebunan kelapa sawit di tingkat divisi. Tujuan khususnya yaitu untuk
memperdalam pengetahuan tentang teknik budidaya tanaman kelapa sawit,
pemeliharaan kelapa sawit, khususnya pada aspek pengendalian gulma. Kegiatan
PKL dilaksanakan di Kebun Lanting Estate PT Langgeng Muaramakmur, yang
Berlokasi di DesaHarapan.Baru, Kecamatan Pamukan,Utara, Kabupaten Kotabaru,
Provinsi Kaliff St Selatdn? Waktu “pelaksanaah PKLdilaksanakan selama 5
Bulan, dimula @af Bulan_Januari sampal dengan_bulan Mei 2022. Metode yang
digunakan selama pelaksanaan  Kegiatan “PKL ‘yaitu dengan melakukan dan
mengamati kegiatan di kebun secara langsung. Pelaksanaan kegiatan praktik kerja
lapangan juga dilakukan sebagai pendamping asisten divisi.

Kegiatan analisis vegetasi gulma dilakukan untuk mengetahui jenis vegetasi
gulma yang paling dominan di areal tanaman belum menghasilkan (TBM) Divisi 1
Lanting Estate. Berdasarkan hasil analisis vegetasi yang telah dilakukan diketahui
bahwa gulma paling dominan adalah gulma golongan rumput seperti Cynodon
dactylon dengan NJD sebesar 32,92%, Ottochloa nodosa sebesar 26,81 % dan
Brachiaria distachya sebesar 25,03%.

Teknik pengendalian gulma di areal TBM Divisi 1 Lanting Estate dilakukan
secara kimiawi. Pengendalian gulma secara kimiawi dilakukan dengan cara
menyemprotkan herbisida sistemik berbahan aktif glyphosate dan metil-
metsulfuron. Alat semprot yang digunakan yaitu knapsack sprayer merk Interpump
dengan kapasitas 15 liter dengan nozel LV Yellow Adjustable Cone. Kegiatan
pengendalian gulma secara kimiawi dilakukan dengan dua target pengendalian
yaitu piringan dan gawangan.
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